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Pertama-tama penulis memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT atas rahmat dan 
karuniaNya sehingga tulisan ini dapat terwujud sebagaimana adanya. 
Buku ini ditulis untuk memenuhi kekurangan buku pegangan, baik pengajar maupun 
mahasiswa, untuk mata kuliah tertentu di lingkungan Fakultas Seni dan Desain, dimana 
pembahasan dalam buku ini merupakan hasil rangkuman beberapa tahun mengajar 
bidang desain di Universitas Negeri Makassar, dan sebagian besar isinya disadur dari 
berbagai sumber, baik berupa buku maupun hasilpenelusuran berbagai situs di internet. 
Namun lebih daripada itu, yang menjadi inspirasi utama penulisan buku ini adalah rasa 
keprihatinan penulis terhadap banyaknya produk-produk lokal, hasil olahan masyarakat, 
yang tidak terkemas secara baik, sehingga kurang mendapat perhatian dari konsumen 
dan tidak terjual secara layak.Terutama produk berupa makanan/minuman tradisonal di 
berbagai daerah yang jumlahnya sangat banyak, yang rasa dan kandungan nutrisinya 
tidak kalah dengan produk-produk pabrikan lainnya. 
Sesuai dengan judulnya, yaitu ‘Desain Kemasan’ maka pembahasan seluruh isi buku ini 
tentunya yang berkaitan dengan masalah ‘mendesain kemasan produk’yang disertai 
dengan gambar/foto penjelas, yangsebagian besar bersumber dari hasil penelusuran di 
internet.Meskipun demikian, kami telah berusaha agar pembahasannya tidak keluar dari 
konteks bahasan utama, tentunya dengan alur pemikiran desain, yang berpatokan pada 
metodologi desain untuk kemasan. 
Sebab, banyak orang mengira, mendesain itu dan atau menciptakan karya seni, hanya 
sebatas pekerjaan mempercantik tampilan sesuatu, padahal cakupannya bukanlah 
sekedar mempercantik saja. Mendesain merupakan proses menciptakan wujud rupa 
untuk maksud dan tujuan tertentu. Mendesain termasuk pekerjaan praktis yang melibat 
logika dan rasa estetika, sedang karya desain adalah bahasa rupa, dimana bahasa rupa 
yang menjadi dasar bagi penciptaaan karya desain.Seseorang boleh saja bekerja tanpa 
memahami kaidah atau konsep rupa, karena selera dan kepekaannya terhadap pertalian 
rupa sangat menonjol. Tetapi, jika konsep rupa dipahaminya benar-benar, maka 
kemahirannya dalam merancang rupa akan bertambah lebih besar. 
 
Mendesain merupakan suatu kumpulan proses kegiatan yang dilakukan secara bertahap 
dengan metodologi khusus, dimana dalam proses tersebut melibatkan berbagai faktor 
yang harus dipertimbangkan berkaitan dengan issue/masalah/thema/fenomena yang 
menjadi masalah atau yang muncul/dissuekan dengan tujuan untuk menemukan 
solusi/jawaban secara konprehensif.  
Namun masih banyak orang yang beranggapan bahwa mendesain merupakan suatu 
kegiatan menggambar (statis) di atas permukaan datar atau membuat gambar bergerak 
(animasi) dengan menggunakan peralatan teknologi, atau dengan kata lain hanya untuk 
membuat bentuk rupa/visual. Padahal membuat rupa/visual dalam bidang desain, baik 
menggambar statis ataupun membuat gambar animasi, hanyalah salahsatu bagian dari 
keseluruhan proses mendesain dimana ‘gambar’ (rupa/visual) yang dihasilkan adalah 
salahsatu ‘akibat’ dari ‘proses mendesain’ itu. Bukan menjadi tujuan utama dari 
mendesain. Meskipun harus diakui pula bahwa dalam bidang Desain Komunikasi Visual, 
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hasil akhir dari proses desain yang dilakukan adalah berupa gambar-desain (rupa/visual), 
namun rupa/visual yang dihasilkan tersebut haruslah betul-betul merupakan solusi 
komprehensif yang mampu menjabarkan jawaban dari issue/masalah/thema/fenomena 
yang diangkat sebagai thema/topik bahasan. Dengan demikian solusi yang cermat dan 
cerdas akan mampu kita hasilkan dengan melakukan proses desain secara bertahap dan 
sistematis dengan metodologi desain yang betul. 
Kemasan, selain fungsi utamanya sebagai wadah perlindungan bagi produk/barang, juga 
memiliki fungsi promosi, simbolik, dan estetis. Sehingga berbagai faktor determinan 
berkaitan dengan fungsi kemasan haruslah dipertimbangkan dalam proses analisis dan 
sintesis untuk menghasilkan desain kemasan yang tepat guna. Proses analisis dan sintesis 
tersebut dimaksudkan agar desain kemasan yang dihasilkan mampu: menampilkan produk 
yang siap jual - menarik calon pembeli - informatif dan komunikatif - menciptakan rasa 
butuh terhadap produk - menampilkan bentuk dan warna kemasan yang unik serta 
ilustrasi grafis yang estetis. 
Selain teori dan pengetahuan tentang kemasan yang disertai gambar/foto penjelas dan 
berbagai inspirasi desain kemasan, buku ini juga membahas fenomena desain kemasan 
yang berkembang pada masa kini, yang kemudian mempengaruhi orientasi para 
produsen/industri/perusahaan dalam membuat desain kemasan produknya untuk di-
tawarkan kepada konsumen. Karena semakin meningkatnya kesadaran masyarakat dunia 
terhadap issue pemanasan globaldan pelestarian lingkungan memicu semakin populernya 
penggunaan konsep green design, eco-friendly packaging, sustainable packaging, dan 
sebagainya,yang kemudian menjadi landasan dalam mendesain kemasan produk. 
Sehingga Kevin Howard dari Packnomics - LLC, menekankan pentingnya mendesain 
kemasandengan bertitik-tolak pada “dari luar ke dalam, lebih baik daripada dari dalam 
ke luar” (from the outside in, rather than from the inside out). 
Bagi yang telah mempelajarinya —mahasiswa ataupun anggota masyarakat lainnya— yang 
berkeinginan menjadi perancang kemasan produk dan telah mempelajari isi buku ini, 
diharapkan sebanyak mungkin menggali alternatif-alternatif yang inovatif dan tidak 
hanya sekedar meniru atau mencontoh desain yang telah ada, namun mengembangkan-
nya lebih jauh lagi, yang pada gilirannya menemukan ‘sesuatu’ yang melebihi apa yang 
telah tersedia, sehingga desain kemasan yang tercipta tidak hanya sekedar memenuhi 
fungsi utamanya sebagai pelindung produk tapi juga fungsi-fungsi lainnya, dengan 
demikian produk yang dikemasnya dapat dilirik dan sekaligus dibeli dan digunakan oleh 
masyarakat konsumen. 
Akhirnya, saya ingin meyampaikan ucapan terima kasih secara khusus kepada seluruh 
rekan kerja di lingkungan Uiversitas Negeri Makassar yang telah memberi dukungan 
dalam penyelesaian tulisan ini.Khusus buat mahaiswa-mahasiswa yang telah 
menginspirasi penulis untuk membuat buku ini, saya juga mengucapkan terima kasih 
yang tak terhingga. 




Makassar, Desember 2014. 
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Setelah sekian lama barang/produk -–baik produk olahan pangan maupun barang 
konsumsi sehari-hari (consumer goods)— hanya dibungkus dengan kemasan yang 
standar, biasa-biasa saja dan apa adanya, kini para produsen dan pemasar 
berlomba-lomba dalam membuat desain kemasan yang lebih dari sekedar ala 
kadarnya. Saat ini, berbagai ragam desain kemasan dapat dijumpai di berbagai 
tempat penjualan.Ada yang dirancang dengan penampilan yang sederhana 
namun tetap anggun dan menarik, ada dengan ilustrasi tulisan dan gambar yang 
terkonsep, ada penggunaan warna yang ‘nyentrik’ dan ada pula desain kemasan 
yang menggunakan variasi bahan agar terlihat lebih eksklusif, yang kesemuanya 
bertujuan untuk mendapatkan kesan yang ‘menjual’ bagi barang/produk yang 
dikemasnya. Semua itu mengarah pada satu hal, yaitu untuk menarik calon 
pelanggan/konsumen yang belum pernah tahu tentang produk tersebut atau 
minimal menjadi ‘perbincangan’ dalam masyarakat.Sebagai alat promosi yang 
melekat dalam produk, desain kemasan memainkan peran pertama yang sangat 
penting untuk menggoda dan mengambil hati para calon konsumen. Setelah 
tampilan menarik barulah pendukung lain seperti rasa dan kegunaan produk 
berperan dalam pengambilan keputusan untukmembeli atau tidak. 
Kemasan atau pembungkus dapat dianalogikan dengan busana yang setiap saat 
kita kenakan. Pada umumnya orang (mungkin juga termasuk kita sendiri), baik 
secara sadar maupun tidak sadar, selalu berusaha untuk berpenampilan 
‘menarik’ sehingga kita selalu berusaha mengenakan busana yang pantas agar 
penampilan kita mempesona dan anggun di mata orang lain. Ada pepatah kuno 
yang masih sering diperdengarkan: “setiap orang dihargai dan dihormati dari 
penampilan/atributnya”. Busana, secara harfiah berarti “baju/pakaian” yang 
bila dipakai/dikenakan oleh seseorang maka akan mempunyai makna simbolik 
sebagai “atribut/pangkat jabatannya”. 
Seseorang yang berpakain necis, serasi, perlente dan bertatakrama, bisa saja 
sangat dipandang walaupun pada hakikatnya hanyalah seorang yang biasa-biasa 
saja. Biasanya orang biasa memakai pakaian dengan gaya yang keren sangat 
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disegani tanpa mempedulikan siapa dia sebenarnya. Jadi kecenderungan kita 
dalam melihat sesuatu atau seseorang berdasar kemasan dan penampilan, tanpa 
melihat lebih jauh ke dalam isinya.Ada pepatah yang mengatakan “don’t judge 
a book by its cover”, yang berarti jangan melihat buku hanya dari bungkusnya. 
Hal ini sebetulnya untuk menegaskan bahwa kita seringkali melihat sesuatu 
hanya pada apa yang terlihat, lalu kemudian secara cepat kita menentukan 
keputusan dan pernyataan. 
Sama halnya dalam desain kemasan eksklusif yang membungkus produk. Orang 
cenderung melihat wadahnya daripada rasa, harga dan kualitas, yang mungkin 
saat itu tidak tahu sama sekali tentang produk apa yang ingin dibeli. Jika ada 
sekumpulan produk dengan barang yang sama dalam sebuah rak belanja, maka 
yang kita lihat adalah yang mencolok, menonjol dan menarik perhatian kita. 
Kesemuanya itu pada dasarnya terbentuk dari proses desain yang terencana 
dengan baik. Demikian halnya, bila kita sebagai seorang desainer membuat 
beberapa alternatif kemasan untuk satu jenis produk yang sama, maka yang 
akan dipilih tentunya yang gambar-desainnya terlihat bagus dan menarik. 
Oleh karena itu, perancangan dan pemanfaatan desain yang baik, telah 
dipercaya dan sekaligus diyakini mampu menjadi alat komunikasi efektif dalam 
promosi dan perikalanan.Namun untuk mencapai keberhasilannya sebagai media 
komunikasi dan periklanan maka desain kemasan harus memiliki minimal 3 
elemen  dari 6 elemen SUCCESS (Simple, Unexpected, Concrete, Credible, 
Emotions, and Stories) agar ‘menancap’ di benak para konsumen. Desain 
kemasan dengan tampilan visualnya tentu berpengaruh menjadikan proses 
komunikasi semakin lancar di dalam benak seseorang. Tampilan visual yang 
didesain secara benar dan baik akan berbeda dengan bila hanya tampilan 
tulisan saja tanpa ilustrasi yang tentunya terlihat/terkesan kurang menarik. 
 
Pengemasan adalah suatu proses pembungkusan, pewadahan atau pengepakan 
suatu produk dengan menggunakan bahan tertentu sehingga produk/barang 
yang ada di dalamnya bisa terwadahi dan terlindungi. Pada masa lalu, 
pengemasan dilakukan secara tradisional dengan memanfaatkan bahan-bahan 
alami yang tersedia di lingkungan sekitar, seperti dedaunan atau anyaman 
bambu, misalnya orang membuat tempe yang dibungkus dengan daun pisang 
atau daun jati, atau membungkus gula aren dengan daun kelapa atau daun 
pisang kering. Teknologi pengemasan yang semakin maju dan modern telah 
hampir meniadakan penggunaan bahan pengemas tradisional tersebut, dimana 
pada saat ini telah beralih menggunakan bahan-bahan hasil temuan ilmu 
pengetahuan (sains) yang terus berkembang, yaitu antara lain dengan 
menggunakan bahan plastik, kaleng/logam, kertas komposit, dan lain-lain. 
Seiring dengan semakin berkembangnya kebutuhan dan tuntutan masyarakat 
dalam kehidupan keseharian, dan sejalan pula dengan kemajuan sains dan 
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teknologi yang mengalami perkembangan sangat pesat dari waktu ke waktu, 
maka pada saat ini para pengusaha/industrialis menyadari sepenuhnya betapa 
pentingnya pengemasan (desain kemasan) dalam rangka menggerakkan sektor 
usaha perdagangan. Desain Kemasan menjadi perhatian utama dalam meren-
canakan strategi pemasaran barang/produk yang dihasilkan untuk 
ditawarkan/dipasarkan kepada masyarakat konsumen. 
 
Geliat kegiatan industri pengemasan menunjukkan trend yang semakin tumbuh 
subur dan berkembang dari waktu ke waktu, baik di Indonesia maupun di dunia 
internasional. Tentunya hal ini ditunjang atau didorong oleh kebutuhan produ-
sen terhadap desain kemasan, yang menghasilkan barang/produk (pangan dan 
atau barang kebutuhan keseharian), dimana selanjutnya produk/barang terse-
butakan dipasarkan ke masyarakat konsumen.Seperti halnya di bagian lain dunia 
ini, kegiatan industri pengemasan di Indonesia pun terus mengalami 
peningkatan setiap tahunnya.Hal ini, tentu saja sangat menggembirakan bagi 
pihak-pihak yang terlibat dalam mata rantai kegiatan tersebut, tak terkecuali 
para desainer yang bergerak di bidang desain kemasan. 
 
Sebuah artikel di majalah Tempo, menuliskan bahwa industri pengemasan 
merupakan industri yang bergerak untuk barang konsumsi (consumer goods), 
pada tahun ini memang mengalami perlambatan pertumbuhan akibat kondisi 
ekonomi global, tapi masih positif dibanding regional lainnya. Pengemasan 
diperkirakan tumbuh sebesar 8 persen hingga akhir 2013. Masyarakat, dalam 
masa ekonomi seperti saat ini, terutama kelas menengah yang jumlahnya 
semakin bertambah, akan tetap membeli barang konsumsi yang tentunya 
menggunakan kemasan seperti plastik, paper, pouch, dan lainnya. Industri 
pengemasan berkontribusi sebanyak 57 persen konsumsi rumah tangga terhadap 
GDP.Demikian keterangan dari Henky Wibawa, Ketua Federasi Pengemasan 
Indonesia, yang optimis dengan pertumbuhan industri pengemasan pada 2014 
nanti. Hal ini dapat terealisasi karena pada tahun depan, adanya pemilihan 
umum akan membuat pengeluaran pemerintah akan cukup besar, yang berefek 
pada konsumsi, sehingga pihak Federasi Pengemasan Indonesia tetap optimis 
tahun depan pertumbuhan bisa mencapai 2 digit atau sekitar 10 persen (Tempo, 
Senin, 11/11/2013 - http://www.tempo.co/read/news/). 
Dalam majalah Bisnis, Muhammad Khamdi (2014) menuliskan dalam sebuah 
artikelnya bahwa para pelaku industri kemasan memprediksi capaian omset 
pada tahun 2014 bisa menembus Rp 55 triliun atau tumbuh 6% dibandingkan 
tahun sebelumnya yang hanya Rp 52 triliun. Hal ini disebabkan karena tahun 
2014 merupakan masa yang sering pula disebut sebagai ‘tahun politik’, karena 
bertepatan dengan tahun Pemilihan Umum di Indonesia, dimana kegiatan 
promosi/pemasaran barang/produk meningkat secara signifikan.  
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Sementara itu, di waktu yang bersamaan, Ariana Susanti (Direktur Pengem-
bangan Bisnis Federasi Pengemasan Indonesia)mengatakan bahwa dalam lima 
tahun terakhir, pertumbuhan bisnis barang konsumsi selalu di atas 10% karena 
didorong maraknya bisnis ritel modern dan pasar tradisional, dan dengan 
optimis menambahkan bahwa dalam menghadapi tahun pemilu akan terjadi 
pertumbuhan omzet sekitar 5%, dimana pertumbuhan ini didorong oleh per-
mintaan kemasan dari pelaku industri makanan dan minuman. Meskipun 
demikian, di satu sisi, tetap harus mempertimbangkan dan merekalkulasi segala 
sesuatunya karena kondisi ekonomi dalam negeri yangsemakin terpuruk.Selain 
kondisi ekonomi Indonesia yang tak bisa diprediksi, masalah infrastruktur dalam 
negeri turut berpengaruh pada produksi pengemasan, serta juga bencana banjir 
yang hampir merata di Indonesia menyebabkan pengiriman produksi 
terhambatyang dapat menyebabkan biaya tinggi (high cost).Oleh karena itu, 
dalam mengahadapi tantangan tersebut, konsumen biasanya memesan jauh hari 
sebelumnya dan kontraknya dalam jangka panjang. Kalau kondisi tersebut 
disertai dengan adanya kenaikan harga jual sekaligus, maka para konsumen 
akan merasa keberatan. Sedang untuk menekan kerugian biaya produksi, maka 
pelaku industri mengurangi biaya promosi.Sehingga para pelaku bisnis kemasan 
membuat efisiensi di dalam perusahaan dengan memilah mana kebutuhan yang 
mendesak yang harus didahulukan.Contohnya, biaya promosi yang direncanakan 
menggunakan dana besar dialihkan dengan biaya produksi.Pelaku industri, pada 
umumnya tidak mau memproduksi barang tanpa ada pesanan terlebih dulu 
(majalah Bisnis, Senin, 20/1/2014 - http://industri.bisnis.com/). 
 
 
B. PENGERTIAN KEMASAN  
 
Jauh sebelum manusia merancang dan membuat kemasan untuk barang/produk, 
sebetulnya alam telah menyediakan kemasan untuk bahan pangan —yangberasal 
dari tumbuhan alami— seperti biji dan bongkol jagung yang terbungkus oleh 
daun kelobotnya, buah-buahan yang terbungkus oleh kulitnya, buah kelapa yang 
bahkan terlindungi oleh dua jenis ‘kemasan’ yaitu bagian terluar terbalut oleh 
sabut dan kemudian terlindungi oleh tempurungnya, isi polong-polongan atau 
kacang-kacangan terlindungi dengan kulit polongnya, dan lain-lain. Bila 
dicermati, pada dasarnya manusia pun menggunakan/memakai busana yang 
dapat dianalogikan sebagai ‘kemasan’ untuk melindungi tubuh dari gangguan 
cuaca, sekaligus agar tampak anggun dan menarik. 
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Gambar 1. Secara alamiah, jagung terbungkus oleh daun klobotnya 





Gambar 2. Berbagai jenis buah-buahan  
terlapisi oleh kulitnya 
 
 
Gambar 3. Isi buah kelapa terlindungi 





Gambar 4. Kacang polong terlapisi dan 
terlindungi oleh kulitnya.  
Gambar 5. Kulit kacang tanah membungkus isinya, 




 6   DESAIN KEMASAN  •  AzisSaid •   
 
Kemasan, secara sederhana dan harafiah dapat diartikan sebagai wadah atau 
‘pembungkus’ untuk melindungi dan menjaga kualitas suatu barang/produk, 
baik pada saatdisimpan, diantarkan/didistribusikan maupun saat dipajang/ 
dipamerkan di rak/etalase toko/pasar swalayan. 
Pengemasan disebut juga pembungkusan, pewadahan atau pengepakan, 
danmerupakan salah satu cara‘perlindungan’bagi barang/produk buatan dan 
atau bahan hasil pertanian, dengan tujuan agar dapat memperpanjang umur 
simpan dari barang/produk/bahan hasil pertanian itu. Dengan kata lain, 
pengemasan adalah wadah ataupembungkus yang dapat membantu mencegah 
atau mengurangi terjadinya kerusakan-kerusakan pada barang/produk/bahan 
hasil pertanian yang dikemas/dibungkusnya, yang sekaligus merupakan sistem 
yang terkoordinasi dalam rangka menyiapkan barang/produkagar menjadi siap 
untuk ditransportasikan, didistribusikan, disimpan, dijual, dan dipakai. Adanya 
wadah atau pembungkus dapat membantu mencegah atau mengurangi 
kerusakan, melindungi produk yang ada di dalamnya, melindungi dari bahaya 
pencemaran serta gangguan fisik (gesekan, benturan, getaran). Di samping itu 
pengemasan berfungsi untuk menempatkan suatu hasil pengolahan atau produk 
industri agar mempunyai bentuk-bentuk tertentu yang memudahkan dalam 
penyimpanan, pengangkutan dan distribusi, yang selanjutnya dari segi promosi 
maka wadah atau pembungkus berfungsi sebagai perangsang atau daya tarik 
pembeli. Oleh karena itu, selain bentuk dan bahan kemasan, untuk tujuan 
promosi maka warna dan hiasan ilustrasi dari kemasan perlu diperhatikan dalam 
desainnya. 
 
Bila ditelusuri lebih jauh, budaya kemasan sebenarnya telah dimulai sejak 
manusia mengenal sistem penyimpanan bahan makanan.Sistem penyimpanan 
bahan makanan secara tradisional diawali dengan memasukkan bahan makanan 
ke dalam suatu wadah yang tersedia di lingkungan sekitarnya.Dalam 
perkembangannya, sudah banyak inovasi dalam bentuk maupun bahan pengemas 
produk pertanian pascapanen.Temuan kemasan baru dan berbagai inovasi selalu 
dimunculkan oleh para produsen produk-produk pertanian, dan hal ini secara 
perlahan terus menggeser metode pengemasan tradisional yang sudah ada sejak 
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Gambar 6. Penyimpanan/pengemasan minuman 
secara tradisional. 





Dalam dunia modern saat ini, masalah kemasan sudah menjadi bagiankehi-
dupan masyarakat sehari-hari, terutama dalam hubungannya dengan 
produkpangan dan barang kebutuhan konsumen (consumer goods).Sejalan 
dengan itu pengemasan terus berkembang dengan pesat seiring dengan 
perkembangan ilmu dan teknologi yang semakin canggih, sehingga pengemasan 
menjadi bidang industri tersendiri yang dibutuhkan terutama oleh para 
produsen.Ruang lingkup bidang pengemasan saat ini sudah semakin luas, dari 
mulaibahan yang sangat bervariasi hingga model atau bentuk dan teknologi 
pengemasanyang semakin canggih dan menarik. Bahan kemasan yang digunakan 
bervariasi daribahan kertas, plastik, gelas, logam, fiber hingga bahan-bahan 
yang dilaminasi. Namundemikian pemakaian bahan-bahan seperti papan kayu, 
karung goni, kain, kulit kayu,daun-daunan dan pelepah dan bahkan sampai 
barang-barang bekas seperti koran danplastik bekas yang tidak hiegenis juga 
digunakan sebagai bahan pengemas produk pangan. Bentuk dan teknologi 
kemasan juga bervariasi dari kemasan botol,kaleng, tetrapack, corrugated box, 
kemasan vakum, kemasan aseptik, kaleng bertekanan,kemasan tabung hingga 
kemasan aktif dan pintar (active and intelligent packaging) yangdapat 
menyesuaikan kondisi lingkungan di dalam kemasan dengan kebutuhan 
produkyang dikemas. Minuman teh dalam kantong plastik, nasi bungkus dalam 
daun pisang,sekarang juga sudah berkembang menjadi kotak-kotak catering, 
bahkan sampai pada minumananggur dalam botol dengan kemasan berpita yang 
cantik. 
Susunan konstruksi kemasan juga semakin kompleks dari tingkat primer, 
sekunder, tertier sampai konstruksi yang tidak dapat lagi dipisahkan antara 
fungsinya sebagai pengemas atau sebagai unit penyimpanan, misalnya pada peti 
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kemas yang dilengkapi dengan pendingin (refrigerated container) berisi udang 
beku untuk ekspor.Industri bahan kemasan di Indonesia juga sudah semakin 
banyak, seperti industri penghasil kemasan karton, kemasan gelas, kemasan 
plastik, kemasan laminasi yang produknya sudah mengisi kebutuhan masyarakat 
dan dunia industri. Di samping itu hingga saat ini, di pedesaan masih juga 
banyak dijumpai masyarakat yang hidup dari bahan pengemasan tradisional, 
seperti daun pembungkus (daun pisang, daun jati, daun waru dan sebagainya), 
atau untuk tingkat industri rumah tangga terdapatpengrajin industri keranjang 
besek, kotak kayu, anyaman serat, wadah dari tembikardan lain-lain. 
Sementara itu, industri kemasan di negara-negara maju telah lama berkembang 
menjadi perusahaan-perusahaan besar yang bergerak dalam usaha produksi 
bahan atau produk pengemas seperti kaleng (American Can Co), karton (Pulp 
and Paper Co), plastik (Clearpack), botol plastik PET (Krones), kemasan kotak 
laminasi (Tetrapak, Combibloc), gelas, kertas lapis, kertas alumunium dan lain-
lain yang produknya diekspor ke berbagai belahan dunia. Industri lain yang 
berkaitan dengan pengemasan adalah industri penutup kemasan seperti penutup 














Gambar 8.  
Mesin/Alat Press  
Penutup Gelas Plastik 
 
 
C. SELINTAS SEJARAH KEMASAN 
 
Kemasan telah dikenal sejak jaman manusia purba.Orang-orang pada jaman 
purbamenggunakan kulit binatang dan keranjang rumput untuk mewadahi buah-
buahan yangdipungut dari hutan.Kemudian 8.000 tahun yang lalu, bangsa Cina 
membuat anekaragam keramik untuk mewadahi benda padat ataupun 
cair.Orang-orang Indonesia kunomembuat wadah dari bambu untuk menyimpan 
benda cair. Menjelang abad pertengahan,bahan-bahan kemasan terbuat dari 
kulit, kain, kayu, batu, keramik dan kaca;namunselanjutnya padasaat itu, 
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kemasan masih terkesan seadanya dan lebih berfungsi untuk melindungibarang 
terhadap pengaruh cuaca atau proses alam lainnya yang dapat merusak barang, 
dan sekaligus berfungsi sebagai wadah agar barang mudah dibawa selamadalam 
perjalanan. 
Selama berabad-abad, fungsi sebuah kemasan hanyalah sebatas untuk melindu-
ngibarang atau mempermudah barang untuk dibawa.Pengemasan secara 
tradisional dapat kita jumpai pada berbagai tempat di dunia ini. Sementara di 
Indonesia, pengemasan tradisional dapat ditelusuri pada beragam kemasan 
makanan tradisional yang sering dijumpai seperti kemasan dengan menggunakan 
daun pisang, kelobot jagung (pelepah daun jagung), daun kelapa/enau (aren), 
daun jambu air dan daun jati. Secara tradisional, bahan yang sering digunakan 
untuk mengemas/membungkus berbagai jenis makanan, antara lain: daun 
pisang, daun bambu, bilah dan ruas bambu, daun/kelobot jagung, daun jati, 
daun pisang, daun kelapa, tempurung dan serabut kelapa. Adapun cara 
pengemasannya dengan bahan dedaunan dilakukan dengan berbagai macam 









Gambar 9. Gulungan dan lipatan daun  
jagung untuk membungkus kue tradisional 
(sumber: www.google.com) 
 
Gambar 10. Lipatan pelepah pisang yang 
membungkus kue tradisional 
(sumber: www.google.com) 




Gambar 11. Lipatan daun pisang yang 
membungkus makanan tradisional 
(sumber: www.google.com) 
 
Gambar 12. Daun aren sebagai 





Gambar 13. Kemasan tradisional yang menggunakan bahan: daun pisang dan kelapa. 




Gambar 14. Kemasan tradisional dengan bahan bilah bambu yang dianyam. 
(sumber: www.google.com dan http://id.wikipedia.org) 
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Selain daun tumbuhan yang dipergunakan sebagai bahan pengemasan tradisi-
onal, ada pula yang menggunakan secara langsung batangnya (seperti bambu 
dan kayu) dan tempurungnya (seperti kelapa).Pengemasan tradisional seperti 
diatas, pada masa lalu hanya bertujuan untuk melindungi makanan/pangan dari 
kerusakan, belum difungsikan sebagai daya pikatbagi orang (konsumen) agar 
tergiur menikmatinya seperti fungsi kemasan pada saat ini. 
 
  
Gambar 15. Pengemasan/wadah minuman (tuak 
nira) yang menggunakan bambu. 
Gambar 16. Kendi sebagai wadahair 
minumterbuat dari tanah liat. 
 
  
Gambar 17.Nasi dalam bumbungan bambu 
di Jepang 
Gambar 18. Khao lam (ketan santan di Thailand) 
yang dikemas dengan ruas batang bambu  
(sumber: www.google.com dan http://id.wikipedia.org) 
 
Seiring dengan perkembangan jaman yang semakin kompleks, barulah terjadi 
penambahan nilai-nilai fungsional dan peranan kemasan dalam pemasaran mulai 
diakui sebagai salahsatu kekuatan utama dalam persaingan pasar.Peranan 
kemasan baru dirasakan pada tahun 1950-an, yang dipicu oleh banyaknyasuper-
market atau pasar swalayan yang bermunculan, dimana kemasan harus ‘dapat 
menjual’produk-produk di etalase atau rak-rak toko.Meskipun pada saat itu 
kemasan masih terbatas hanya berfungsimemberikan informasi ataumemberi-
tahu kepada konsumen tentang apa isi atau kandungandi dalam kemasan ter-
sebut.Barulah pada tahun 1980-an dimana persaingan dalam dunia usaha 
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semakin tajam (kompetitif)dan kalangan produsen saling berlomba untuk 
merebut perhatian calon konsumen, maka bentukdan model kemasan dirasakan 
sangat penting peranannya dalam strategi pemasaran. Disini kemasan harus 
mampu menarik perhatian, menggambarkan keistimewaan produk,dan memiliki 
kemampuan untuk ‘membujuk’ konsumen.Pada gilirannya kemudiankemasan 
mengambil alih tugas penjualan/pemasaranpada saat jual beli terjadi, 
sehinggakonsep pembungkusan (pengemasan) telah menjadi salahsatu bidang 
yang penting dan sangat diperhitungkan dalam sektor perdagangan. 
 
D. FUNGSI DAN PERANAN KEMASAN 
 
Kemasan merupakan faktor penting dalam sebuah usaha produksi karena fungsi 
dan peranannya dalam bidang pemasaran, baik produk berupa olahan makanan 
(pangan) maupun barang kebutuhan sehari-hari (consumer goods).Secara umum 
fungsi kemasan adalah sebagai bahan pelindung atau pengaman barang/produk 
dari pengaruh-pengaruh luar yang dapat mempercepat terjadinya kerusakan 
barang/produk yang terdapat di dalamnya. Namun selain itu kemasan masih 
memiliki fungsi-fungsi atau kegunaan lain yang tidak kalah pentingnya seperti 
mempermudah distribusi atau pengontrolan produk dan bahkan saat ini ada 
fungsi yang sangat penting yaitu kemasan sebagai media atau sarana informasi 
dan promosi dari produk yang ditawarkan yang ada di dalam kemasan.  
Fungsi kemasan secara garis besarnya dapat dibagi menjadi 2 (dua), yaitu: (1) 
fungsi praktis kemasan, dan (2) fungsi promosi/simbolik/estetis. 
 
1. Fungsi praktis kemasan. 
 
Secara umum fungsi praktis kemasan, baik bagi barang/produk makanan mau-
pun kebutuhan sehari-hari (consumer goods),dapat dirinci sebagai berikut:  
a) Mewadahi produk selama pendistribusian  
Mewadahi produk selama pendistribusian dari produsen hingga ke 
konsumen, agar produk tidak tercecer, terutama untuk cairan, pasta 
atau butiran. 
b) Melindungi dan menjaga kualitas (mengawetkan) produk 
Kemasan harus dapat melindungi dan menjaga kualitasbarang/produk 
yang ada di dalamnya dari berbagai faktor penyebab kerusakan baik 
yang disebabkan oleh faktor biologi, kimia maupun fisika, seperti 
melindungi dari sinar ultraviolet, panas, kelembaban udara, oksigen, 
benturan, gesekan, guncangan, hentakan dan lain-lain, juga terhadap 
kontaminasi dari kotoran dan mikroba yang dapat merusak dan 
menurunkan mutu produk. Sekaligus melindungi pengaruh buruk dari 
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luar dan atau dari dalam produk itu sendiri, misalnya jika produk yang 
dikemas berupa produk yang berbau tajam, atau produk berbahaya 
seperti air keras, gas beracun dan produk yang dapat menularkan 
warna, maka dengan mengemas produk ini dapat melindungi produk-
produk lain di sekitarnya. 
c)  Meningkatkan efisiensi.  
Barang/produk yang dikemas akanmemudahkan dalam penghitungan 
jumlahnya (misalnya: satu kemasan berisi 10, 1 lusin, 1 gross dan 
sebagainya), sehingga pekerjaan pengawasan (controling) relatif akan 
lebih mudah dilakukan. Disamping itu, kemasan dapat memudahkan 
pengiriman barang/produk yang dikemasnya, dimana Kemasan harus 
mudah didistribusikan dari pabrik ke distributor atau pengecer sampai 
ke tangan konsumen, yang pada gilirannya dapat memperluas jangkauan 
pemasaran, dimana barang/produk yang dikemas tersebut tentunya 
lebih mudah diangkut/dikirim ke beberapa lokasi penjualan 
retail.Misalnya distribusi dan penjualan kecap dan syrup mengalami 
pening-katan sebagai akibat dari penggunaan kemasan botol plastik. 
Di tingkat distributor, kemudahan penyimpanan dan pemajangan perlu 
dipertimbangkan pula, sehingga bentuk dan ukuran kemasan harus 
direncanakan dan dirancang sedemikian rupa agar tidak sampai 
menyulitkan peletakan di rak atau tempat pemajangan.Hal ini penting 
dalam dunia perdagangan, karena faktor ekonomi selalu menjadi 
pertimbangan utama.Perhitungan biaya produksi yang efektif termasuk 
pemilihan bahan harus betul-betul dikalkulasi dengan cermat, agar 
biaya kemasan tidak melebihi proporsi manfaatnya. 
 
 
Gambar 19. Gambar ilustrasi pengangkutan/distribusi dan penyimpanan  
barang/produk (ilustrasi: Ariana Susanti, 2012). 
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Selain masalah kemudahan pengiriman dan penyimpanan barang/ 
produk, faktor ergonomi (dalam hal ini, ukuran dan bentuk kemasan) 
juga menjadi pertimbangan yang penting, agar kemasan mudah dibawa 
ataudipegang, yang sekaligus mudah dibuka dan diambil oleh konsumen 
(user).Pertimbangan faktor ergonomis iniselain mempengaruhi 
bentuk/ukuran dari kemasan itu sendiri juga mempengaruhikenyama-
nan pemakai produk atau konsumen.Dengan demikian, secara teknis, 
desain wadahnya harus selalu mengikuti teknik mutakhir sehingga 
produk yang dikemasnya terkesan mengikuti perkembangan terakhir (up 
to date).Contohnya, bentuk kemasan produk cairan yang pada bagian 
tengahnya diberi cekungan dan tekstur agar mudah dipegang dan tidak 




Gambar 20. Bentuk kemasan yang didesain dengan pertimbangan  
faktor kemudahan/kenyamanan pemakaiannya (sumber: www.google.com) 
 
2. Fungsi promosi/simbolik/estetis 
 
Hermawan Kartajaya, seorang pakar di bidang pemasaran mengatakan bahwa 
kemajuan teknologi pada gilirannya telah membuat kemasan menjadiberubah 
fungsi tradisionalnya, khususnya fungsi promosi/simboliknya. Bila dahulu orang 
mengatakan “packaging protects what it sells (kemasan melindungi apa yang 
dijual)”, maka saat ini, istilah tersebut berubah menjadi: “packaging sells what 
it protects (kemasan menjual apa yang dilindungi)”, dengan kata lain, kemasan 
bukan lagi sebagai pelindung atau wadah tetapi harus dapat menjual produk 
yang dikemasnya. 
Semua produk yang dijual di pasar swalayan harus benar-benar direncanakan 
kemasannya dengan baik. Karena produk dalam kategori yang sama akan 
diletakkan pada rak pajangan yang sama. Jika produsen ingin meluncurkan 
  
DESAIN KEMASAN  •  AzisSaid •  15 
 
suatu produk baru, salah satu tugas yang penting adalah membuat kemasannya 
stands out, lain daripada yang lain dan harus terlihat unik. Kalau tidak terkesan 
berbeda dengan produk lain, maka produk baru itu akan “tenggelam” oleh 
produk lainnya. Sebelum mencoba isinya, pada umumnya konsumen akan 
menangkap kesan yang dikomunikasikan oleh kemasan. Dengan demikian 
kemasan produk baru tersebut harus mampu “beradu” dengan kemasan produk-
produk lainnya, atau dengan kata lain kemasan harus mampu menyandang 
fungsi promosi yang sekaligus mengandung simbolik dan estetis agar mampu 
bersaing/berkompetisi dengan produk lainnya, terutama dengan produk yang 
sejenis. Berikut ini beberapa fungsi promosi/simbolik/estetis yang harus 
disandang oleh sebuah kemasan, yaitu sebagai berikut: 
a) Fungsi promosi,  
Dalam hal ini kemasan dapat digunakan sebagai alat komunikasi dan 
informasi kepada konsumen melalui label yang terdapat pada 
kemasan.Kemasan merupakan sarana informasi dan promosi bagi produk 
yang dikemasnya.Dimana pada saat ini, justeru fungsi inilah yang paling 
menonjol dan mendapat porsi perhatian yang lebih besar dari para 
produsen.Karena melalui kemasan yang telah diberi label (dengan 
desain ilustrasi yang menyertainya) dapat disampaikan informasi-
informasi mengenai produk yang terdapat di dalamnya seperti komposisi 
produk, kandungan gizi, khasiat atau manfaat produk dan lain 
sebagainya. Selain itu, dengan perancangan kemasan yang baik dan 
menarik, serta dengan bentuk kemasan yang unik, yang dikomposisi 
dengan gambar-gambar ilustrasi yang menarik (pada labelnya), maka hal 
ini akan dapat meningkatkan nilai jual dari produk yang ada di 
dalamnya. Kemasan yang baik dapat menarik perhatian dan menimbul-
kan rasa penasaran bagi konsumen untuk membeli produk tersebut. 
Kemasan yang unik dan menarik akan dapat mendongkrak pasar produk 
tersebut, karena kemasan menyampaikan pesan terakhir (the last 
advertising seen) dan penentu keputusan akhir konsumen akan membeli 
barang tersebut atau meninggalkannya begitu saja. Oleh karena itu, 
kemasan harus bisa menyajikan informasi produk secara detail dan 
kreatif. 
Selain berfungsi untuk memberikan keterangan/informasi mengenai isi 
barang/produk yang dikemasnya (biasanya dituliskan pada label-nya), 
kemasan juga berfungsi sebagai sarana iklan yang harus bisa menjual 
dirinya sendiri tanpa perlu adanya petugas yang membantu keputusan 
untuk dikonsumsi.Oleh karena itu tampilan desainnya harus dirancang 
sedemikian rupa agar dapat mengesankan berisi produk yang bermutu 
dan mahal.Kemasan seringkali disebut sebagai “the silent sales-
man/girl” karena mewakili ketidak hadiran pelayan dalam menunjukkan 
kualitas produk.Untuk itu kemasan harus mampu menyampaikan pesan 
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yang komunikatif layaknya sebuah iklan, seperti halnya komunikasi 
antara penjual dengan pembeli. 
 
b) Fungsi simbolik,  
Kemasan berfungsi sebagai identitas produk, penanda pengenal 
barang/produk yang dikemasnya dan juga bagi perusahaan yang 
memproduknya.Dalam hal ini kemasan dapat digunakan sebagai media 
komunikasi kepada konsumen melalui label yang terdapat pada 
kemasan.Disini, kemasan harus dapat menyampaikan ‘pesan simbolik’ 
dari sebuah produk (brand message), sehingga dibutuhkan ‘hak paten’ 
bagi desain kemasan tersebut dengan tujuan agar tidak dapat ditiru 
oleh produk lain dan pada gilirannya sekaligus sebagai entry barrier 
pesaingnya. Kemasan yang menyandang fungsi sebagai pengenal 
identitas produk, selanjutnya akan berperan sebagai Brand Identity dari 
produk yang dikemasnya, terlebih lagi bagi produk-produk yang memiliki 
perputaran yang sangat cepat (fast moving goods). Sehingga dengan 
melihat pentingnya fungsi kemasan, maka konsep pengemasan harus 
mencakup seluruh proses pemasaran.Kemasan juga dapat berfungsi 
sebagai media komunikasi suatu ‘citra/image’ tertentu. Dari tampilan 
kemasannya orang seakan sudah dapat mengenali rasanya, walaupun 
tidak terdapat tulisan pesan tertentu yang tertulis pada kemasan 
tersebut, namun desain kemasannya secara keseluruhan 
mengindikasikan secara simbolik suatu ‘citra/image’ yang baik, hebat, 
enak, indah, atau citra lainnya sesuai dengan tujuan kemasan tersebut. 
 
c) Fungsi estetik,  
Kemasan berfungsi sebagai daya tarik calon pembeli danmenambah 
estetika dan nilai jual.Oleh karena itu, kemasan harus memperhatikan 
visualisasi desain, warna dan tulisan (komposisi unsur-unsur rupa) yang 
menarik dengan cetakan yang full-colors dan cemerlang sehingga 
menarik, berkesan mewah, dan menonjol.Para pakar pemasaran 
menyebut desain kemasan sebagai ‘pesona produk’ (the product 
charm), sebab kemasan memang berada di tingkat akhir suatu proses 
alur produksi yang tidak saja untuk memikat mata (eye-cathing) tetapi 
juga untuk memikat pemakaian (usage attractiveness). 
 
Di samping berbagai fungsi kemasan seperti yang dibahas di atas, di sisi lain 
kemasan juga mempunyai peranan penting dalam kehidupan sehari-hari, yaitu: 
• bagi pemerintah, kemasan dapat digunakan sebagai usaha perlindungan 
konsumen. 
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• bagi konsumen, kemasan dapat digunakan sebagai sumber informasi 
tentang isi/produk, yang diperlukan konsumen dalam rangka 
pengambilan keputusan untuk membeli produk tersebut. 
Meskipun fungsi dan peranan kemasan sangatlah penting, namun di sisi lain, 
kemasan juga mempunyai sisi ‘negatif’ karena kadang kala bahkan sering 
disalahgunakan oleh produsen (yang ‘nakal’) untuk menutupi kekurangan mutu 
atau kerusakan produk, atau bisa juga mempropagandakan produk secara tidak 




E. KLASIFIKASI KEMASAN 
 
Menurut Julianti dan Nurminah (2006), kemasan dapat diklasifikasikan berdasar-
kan: 
1. frekwensi pemakaian 
2. struktur sistem kemas 
3. sifat kekakuan bahan kemasan 
4. sifat perlindungan terhadap lingkungan 
5. tingkat kesiapan pakai 
 
1. Klasifikasi kemasan berdasarkan frekwensi pemakaian. 
Kelompok klasifikasi ini dapat dilihat atau ditelusuri dengan mencermati berapa 
kali kemasan tersebut dapat digunakan.Pada umumnya penggunaan kemasan 
secara berulang kali, sangat tergantung pada jenis bahan kemasan yang 
digunakan.Karena ada bahan hanya dapat digunakan sekali pakai saja (seperti 
kertas), namun ada pula bahan yang dapat digunakan beberapa kali (seperti 
plastik dan gelas) tanpa mengalami kerusakan yang berarti. 
Klasifikasi kemasan berdasarkan frekwensi pemakaian, terdiri atas: 
1.1. Kemasan sekali pakai (disposable), yaitu kemasan yang langsung 
dibuang setelah dipakai, seperti kemasan produk instant, permen, dan 
lain-lain. 
1.2. Kemasan yang dapat dipakai berulangkali (multitrip) dan biasanya 
dikembalikan ke produsen, contoh: botol minuman, botol kecap, botol 
sirup, wadah gallon tempat air minum (Aqua, Cleo, dan lain-lain). 
1.3. Kemasan atau wadah yang tidak dibuang atau dikembalikan oleh 
konsumen (semi disposable), tapi digunakan untuk kepentingan lain 
oleh konsumen, misalnya botol untuk tempat air minum di rumah, 
kaleng susu untuk tempat gula, kaleng biskuit untuk tempat kerupuk, 
wadah jam untuk merica dan lain-lain. 
 





Gambar 21.  




Gambar 22.  







Gambar 23. Kemasan atau wadah yang tidak dibuang atau  




2. Klasifikasi kemasan berdasarkan struktur sistem kemas. 
 
Kelompok klasifikasi kemasan berdasarkan struktur sistem kemas, yaitu dapat 
ditelusuri dengan mencermati kontak bahan kemasan dengan barang/produk 
yang dikemasnya. Adapun kelompok klasifikasi ini terdiri atas: 
2.1. Kemasan primer, yaitu kemasan yang langsung bersentuhan dengan 
produk yang di bungkusnya. 
2.2. Kemasan sekunder, yang tidak bersentuhan langsung dengan produk-
nya akan tetapi membungkus produk yang telah dikemas dengan 
kemasan primer. 
2.3. Kemasar tersier dan kuartener yaitu kemasan untuk mengemas 
setelah kemasan primer atau sekunder. 
  









Gambar 25. Kemasan sekunder 
 
 
Gambar 26. Kemasan tersier dan kuartener(sumber: www.google.com) 
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3. Klasifikasi kemasan berdasarkan sifat kekakuan bahan kemasan. 
Klasifikasi kemasan berdasarkan sifat kekakuan bahan kemasan, dapat dibagi 
menjadi: 
3.1. Kemasan fleksibel yaitu bahan kemasan yang mudah dilenturkan tanpa 
adanya retak atau patah. Misalnya plastik, kertas dan foil. 
3.2. Kemasan kaku yaitu bahan kemas yang bersifat keras, kaku, tidak 
tahan lenturan, patah bila dibengkokkan relatif lebih tebal dari 
kemasan fleksibel. Misalnya kayu, gelas dan logam. 
3.3. Kemasan semi kaku/semi fleksibel yaitu bahan kemas yan memiliki 
sifat-sifat antara kemasan fleksibel dan kemasan kaku. Misalnya botol 
plastik (susu, kecap, saus), dan wadah bahan yang berbentuk pasta. 
 
 
Gambar 27.  




















Gambar 28.  
Berbagai desain kemasan yang 












Gambar 29.  




4. Klasifikasi kemasan berdasarkan sifat perlindungan terhadap lingkungan. 
4.1. Kemasan hermetis (tahan uap dan gas) yaitu kemasan yang secara 
sempurna tidak dapat dilalui oleh gas, udara atau uap air sehingga 
selama masih hermetis wadah ini tidak dapat dilalui oleh bakteri, 
kapang, ragi dan debu. Misalnya kaleng, botol gelas yang ditutup 
secara hermetis. 
4.2. Kemasan tahan cahaya yaitu wadah yang tidak bersifat transparan, 
misalnya kemasan logam, kertas dan foil. Kemasan ini cocok untuk 
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bahan pangan yang mengandung lemak dan vitamin yang tinggi, serta 
makanan hasil fermentasi. 
4.3. Kemasan tahan suhu tinggi, yaitu kemasan untuk bahan yang 
memerlukan proses pemanasan, pasteurisasi dan sterilisasi. Umumnya 




Berbagai desain kemasan yang bersifat perlindungan terhadap lingkungan. 
 
 
5. Klasifikasi kemasan berdasarkan tingkat kesiapan pakai (perakitan) 
5.1. Wadah siap pakai yaitu bahan kemasan yang siap untuk diisi dengan 
bentuk yang telah sempurna. Contoh: botol, wadah kaleng dan 
sebagainya. 
5.2. Wadah siap dirakit/wadah lipatan yaitu kemasan yang masih 
memerlukan tahap perakitan sebelum diisi. Misalnya kaleng dalam 
bentuk lembaran (flat) dan silinder fleksibel, wadah yang terbuat dari 
kertas, foil atau plastik.  
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